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Abstrak - Waveguide Crosshair
Antenna with reflectors which has the
function to change the radiation pattern and
beam width antenna beam so that in itself
could increase the antenna gain. The amount
of change in the gain generated by the
addition of the reflector can be affected by
several things, among them is to set the size of
the reflector panel angle (α), adjust the
amount of spacing between the driven element
and reflector panel (space), and change the
length dimension of the reflector (h). The
resulting radiation pattern waveguide
Crosshair antenna is directional, the signal
emitted in two directions with the same
magnitude. With the addition of reflectors,
will limit the radiation pattern from being
widened backward and transmits force will be
strengthened in the opposite direction, so that
one can clearly see how it changes the
transmit antenna patterns before and after the
addition of the reflector, the antenna
amplifier is more devoted to the working
frequency of 2.4 GHz for wireless LAN ( local
area network ). The parameters that must be
considered in designing antennas for wireless
LAN is working frequency. To test the speed
of the download (download) and upload
(upload), conducted through speedtest.net on
two different networks, namely network
UNTAN hotspot network in the faculty of
engineering with download speeds of 72.23
Mbps, 50.56 Mbps upload network and the
Faculty of Engineering at the speed 3.05
Mbps download, upload 2.13 Mbps, which is
influenced by the speed speedtest maximum
value and minimum speed provided by the ISP
(internet Service Provider).
Kata kunci: Crosshair Waveguide Antenna,
External Antenna, Wifi Adapter frekuensi 2.4
GHz
1. Pendahuluan
Dengan berkembangnya teknologi
informasi saat ini, kita juga dituntut untuk
melakukan perbaikan dan permudahan baik
itu dalam sistem komunikasi ataupun cara
beradaptasi dengan teknologi itu sendiri.
Manusia memerlukan komunikasi untuk
saling bertukar informasi di mana saja, kapan
saja dan dengan siapa saja. Salah satu sistem
komunikasi yang merupakan andalan bagi
terselenggaranya integrasi sistem
telekomunikasi secara global adalah sistem
komunikasi nirkabel (wireless). Dalam sistem
komunikasi wireless, jaringan daya jelajah
jangkauan yang di sediakan vendor suatu
sistem komunikasi ini masih terbatas, dalam
hal ini khususnya WIFI ( wireless fidelity ),
dan apabila tempat yang kita akan melakukan
komunikasi biasanya tidak menemukan
jaringan yang cukup kuat, maka dari itu
pembuatan antena ini dengan ditambahkannya
Wifi Adapter diharapkan akan membantu
untuk dapat berkomunikasi dengan
menggunakan media Wireless ini.
2. Gelombang elektromagmetik Dan
Antena
2.1. Gelombang Elektromagnetik
Gelombang Elektromagnetik adalah
gelombang yang dapat merambat walau tidak
ada medium. Energi elektromagnetik merambat
dalam gelombang dengan beberapa karakter
yang bisa diukur, yaitu: panjang gelombang/
wavelength, frekuensi, amplitude/amplitude,
kecepatan. Amplitudo adalah tinggi
gelombang, sedangkan panjang gelombang
adalah jarak antara dua puncak. Frekuensi
adalah jumlah gelombang yang melalui suatu
titik dalam satu satuan waktu. Frekuensi
tergantung dari kecepatan merambatnya
gelombang. Karena kecepatan energi
elektromagnetik adalah konstan (kecepatan
cahaya), panjang gelombang dan frekuensi
berbanding terbalik.
2.1.1.Ciri – ciri Gelombang
Elektromagnetik
Dari uraian tersebut diatas dapat
disimpulkan beberapa ciri gelombang
elektromagnetik adalah sebagai berikut:
1. Perubahan medan listrik dan medan
magnetik terjadi pada saat yang
bersamaan, sehingga kedua medan
memiliki harga maksimum dan minimum
pada saat yang sama dan pada tempat yang
sama.
2. Arah medan listrik dan medan magnetik
saling tegak lurus dan keduanya tegak
lurus terhadap arah rambat gelombang.
3. Dari ciri no 2 diperoleh bahwa gelombang
elektromagnetik merupakan gelombang
transversal.
4. Seperti halnya gelombang pada umumnya,
gelombang elektromagnetik mengalami
peristiwa pemantulan, pembiasan,
interferensi, dan difraksi. Juga mengalami
peristiwa polarisasi karena termasuk
gelombang transversal.
5. Cepat rambat gelombang elektromagnetik
hanya bergantung pada sifat-sifat listrik
dan magnetik medium yang ditempuhnya.
Cahaya yang tampak oleh mata bukan semata
jenis yang memungkinkan radiasi
elektromagnetik. Pendapat James Clerk
Maxwell menunjukkan bahwa gelombang
elektromagnetik lain, berbeda dengan cahaya
yang tampak oleh mata dalam dia punya
panjang gelombang dan frekuensi, bisa saja
ada. Kesimpulan teoritis ini secara
mengagumkan diperkuat oleh Heinrich Hertz,
yang sanggup menghasilkan dan menemui
kedua gelombang yang tampak oleh mata
yang diramalkan oleh Maxwell itu. Beberapa
tahun kemudian Guglielmo Marconi
memperagakan bahwa gelombang yang tak
terlihat mata itu dapat digunakan buat
komunikasi tanpa kawat sehingga
menjelmalah apa yang namanya radio itu.
Kini, kita gunakan juga buat televisi, sinar X,
sinar gamma, sinar infra, sinar ultraviolet
adalah contoh-contoh dari radiasi
elektromagnetik. Semuanya bisa dipelajari
lewat hasil pemikiran Maxwell.
2.1.2.Sumber Gelombang Elektromagnetik
1. Osilasi listrik.
2. Sinar matahari menghasilkan sinar infra
merah.
3. Lampu merkuri menghasilkan ultra violet.
4. Penembakan elektron dalam tabung hampa
pada keping logam menghasilkan sinar X
(digunakan untuk rontgen).
5. Inti atom yang tidak stabil menghasilkan
sinar gamma.
2.1.3.Spektrum Gelombang
Elektromagnetik
Susunan semua bentuk gelombang
elektromagnetik berdasarkan panjang
gelombang dan frekuensinya disebut
spektrum elektromagnetik. Gambar spectrum
elektromagnetik di bawah disusun
berdasarkan panjang gelombang (diukur
dalam satuan _m) mencakup kisaran energi
yang sangat rendah, dengan panjang
gelombang tinggi dan frekuensi rendah,
seperti gelombang radio sampai ke energi
yang sangat tinggi, dengan panjang
gelombang rendah dan frekuensi tinggi seperti
radiasi X-ray dan Gamma Ray.
2.2. Antena
Antena berasal dari Bahasa latin yang
berarti tiang penyangga atau peraba, Antena
adalah sebuah komponen yang dirancang
untuk bisa memancarkan dan atau menerima
gelombang elektromagnetik sesui spesifikasi
dari sipembuat Antena tersebut dalam artian
ini adalah Frekuensi
Antena yang memancarkan Gelombang
Elektromaknetik (transmitting antenna)
adalah sebuah transduser (pengubah), yang
digunakan untuk mengubah gelombang
tertuntun (pada saluran transmisi kabel)
menjadi gelombang yang merambat diruang
bebas, dan sebagai alat penerima (receiving
antenna) merubah gelombang ruang bebas
menjadi gelombang tertuntun Lihat pada
(Gambar 2.4)
Antena adalah perangkat yang berfungsi
untuk memindahkan energi gelombang
elektromagnetik dari media kabel ke udara
atau sebaliknya dari udara ke media kabel
lihat pada (Gambar 2.5) Karena merupakan
perangkat perantara antara media kabel dan
udara, maka antena harus mempunyai sifat
yang sesuai (match) dengan media kabel
pencatunya.
Pada sistem komunikasi tanpa kabel
yang modern, sebuah antena harus berfungsi
sebagai antena yang bisa memancarkan dan
menerima gelombang dengan baik untuk
suatu arah tertentu atau arah yang lain tak ada
pemancaran atau penerimaan
Gambar 1. Pemancar dan Penerima dalam
Sistem Komunikasi Internet dengan
menggunakan USB WIFI adapter
2.2.1.Pengaplikasian Antena
Dalam pengaplikasiannya Antena
terbagi menjadi tiga, dan mengharuskan
penggunaan antena dan yang akan membawa
pengaruh pada perancangan antena itu sendiri.
1. Komunikasi
 Komunikasi antara pengguna yang
bergerak, seperti siatem seluler atau
komunikasi antara pesawat
terbang/roket. Antena yang digunakan
adalah antena omnidireksional
 Komunikasi broadcast (televisi dan
radio),antena pemancar ditempatkan
ditengah-tengah wilayah yang akan
disuplai dan antena yang digunakan
adalah antena omnidireksional
 Komunikasi hubungan gelombang
mikro (microwave link system). Pada
komunikasi ini digunakan antena
direksional dengan gain yang sangat
tinggi (beamwidth yang kecil),
sehingga terbentuk hubungan point-to-
point
2. Radar
Antena yang digunakan harus memiliki
beamwidth yang sangat kecil, sehingga bisa
membedakan objek yang satu dengan yang
lainnya.
3. Astronomi Radio
Untuk aplikasi astronomi dipergunakan
antena yang mempunyai beamwidth yang
sangat sempit.
3. Metodologi Penelitian
3.1. Bahan Penelitian
Adapun antena yang akan dirancang
adalah jenis antenna Directional, yaitu
Circular Polarity Antenna Crosshair
Waveguide dengan frekuensi 2,4 GHz
3.2 Peralatan dan Bahan yang
dipergunakan
Beberapa peralatan yang akan
digunakan dalam perancangan antenna ini
adalah :
- Papan PCB dengan dimensi 123 x 246
mm
- Satu buah Wifi Adapter model TP-
LINK TL-WN723N
- USB USB 2.0 Extension Cable A Male
to A Female
- Kawat tembaga dengan diameter 0.5
mm dan panjang 50 cm
- Dua buah Silinder dengan diameter
90,17 mm
- Dua buah pipa PVC diameter 1 inc dan
tinggi 30.5 mm
- Dan peralatan seperti solder, penggaris,
tang kombinasi, dan tool set lainnya
3.3 Perancangan Antena
Dalam perancangan antenna jenis ini yang
paling utama ialah memperhitungkan
frekuensi yang ingin dicapai, yaitu 2,4 GHz.
Berikut ialah perhitungan dan gambar
rangkaiannya :
f = 2,437 GHz
c = 3x〖10〗^8 m/s
λ           = c/f * 0.96 (1)
= (3x10^8)/(2,437x10^6) x 0.96
= 0,118 m = 118 cm
Gambar 2. Tampak depan, belakang, dan
samping pada antena
3.4 Membuat Inti Elemen Antena
( Driven Antena)
- Kawat dipole sepanjang 59 mm kita bagi 2
dan buat sudut 90º
- Karena kita akan menggunakan RHCP,
maka dilihat dari persamaan diatas
- Potong dopole kawat tersebut 30,5 mm dan
25,9 mm lihat gambar 3.3
Gambar 3. Inti dari Elemen antenna
- Selanjutnya Potong pipa diameter 89 mm
dengan ukuran panjang 25 cm
- Siapkan Plat aluminium dengan ukuran
123mm x 246mm sebagai reflektor
- Potong kabel koasial sepanjang pipa PVC,
guna untuk sebagai konektor dari inti
antenna ke wifi adapter
3.5 Menghitung Parameter Antena
3.5.1 Gain
Gain adalah karakter antena yang terkait
dengan kemampuan antena mengarahkan
radiasi sinyalnya, atau penerimaan sinyal dari
arah tertentu. Gain bukanlah kuantitas yang
dapat diukur dalam satuan fisis pada
umumnya seperti watt, ohm, atau lainnya,
melainkan suatu bentuk perbandingan. Oleh
karena itu, satuan yang digunakan untuk gain
adalah desibel (dB).
Energi yang dihasilkan modul fotovoltaik
dapat didefinisikan sebagai berikut:
G = 10log (ܲ݋ݑݐPin ) (2)
Dimana :
G = Gain (dB)
Pout = Daya keluar
Pin = Daya masuk
3.5.2 Pola Radiasi
Pola radiasi antena adalah plot 3-
dimensi distribusi sinyal yang dipancarkan
oleh sebuah antena, atau plot 3-dimensi
tingkat penerimaan sinyal yang diterima oleh
sebuah antena. Pola radiasiantena dibentuk
oleh dua buah pola radiasi berdasar bidang
irisan, yaitu pola radiasi pada bidang irisan
arah elevasi (pola elevasi) dan pola radiasi
pada bidang irisan arah azimuth (pola
azimuth).
r = ଶ஽మ
஛
(3)
Dimana :
r : jarak pengukuran
D : dimensi antena yang terpanjang
l : panjang gelombang yang dipancarkan
sumber
4. Hasil Perancangan Dan Analisa
Circular Polarity Antenna Crosshair
Waveguide Sebagai Penguat Wifi
Adapter Tp-Link Tl-Wn723n Pada
Frekuensi 2,4 Ghz
4.1. Lokasi dan Pengujian
Untuk menunjang kelancaran aktivitas
dan rutinitas yang berkaitan dengan koneksi
internet, antena crosshair yang telah dirancang
ini akan ditempatkan di Area Fakultas Teknik
Unversitas Tanjungpura Pontianak, dimana
untuk menentukan lokasi penempatan antena
harus mempertimbangkan tempat yang sering
dikunjungi user (pengguna) yang ada.
Maka dari sekian banyak lokasi yang ada di
area Fakultas teknik ini saya selaku penulis
mengambil 2 daerah penelitian:`
Gambar 4. Denah Fakultas Teknik
1. Gazebo Fakultas Teknik
2. Aula Fakultas Teknik
4.2. Pengujian Konektivitas
4.2.1.Hasil Uji PING
Gambar 5. Ping di daerah Gazebo Fak.
Teknik UNTAN
Keterangan:
- Time
Time pada sebuah PING mengindikasikan
ketersediaan bandwidth yang disediakan
untuk paket PING, jika bandwidth PING
habis maka statistik dari time, akan semakin
besar. Biasanya ISP mengalokasikan
bandwidth khusus untuk PING ini.
- TTL
TTL singkatan dari Time To Live, adalah
sebuah ukuran yang menunjukkan identitas
sebuah host, di command prompt.
- Bytes
Secara default ukuran paket ICMP PING
adalah 32 bytes, hal ini dapat dirubah dengan
memberikan opsi ukuran. Opsi ukuran dapat
diganti dengan perintah -l (besar bytes).
4.2.2.Hasil Uji Speedtest
Gambar 6. Speedtest dengan antena
crosshair di Aula Fak. Teknik
Gambar 7. Speedtest dengan antena
crosshair di Gazebo Fak. Teknik
4.2.3. Hasil Perhitungan Gain
G = 10 log 50/100 = -3 dB ( maka disebut
redaman ) loss 3 dB
Jadi perhitungannya secara teori sebagai
berikut :
Gp2 = 4 dBi
a = ସଷ଺(ଵଵ଼௫଴,ଽ଺) = 192,28
loss = ఒ௫௏௘௙௙
ଵଵଷ,ଶ଼ = 0,58 ݀ܤ
G = [P1− P2 ] + Gp2 + loss
- P1 = kuat pancaran antena
Crosshair ( - dBm )
- P2 = kuat pancaran antena
pabrikan ( - dBm )
- GP2= gain antena pabrikan ( dB )
Dari rumus tersebut di dapatkan hasil
sebagai berikut :
= (-64) - (-66) + 4 dBi + 0,25 dB
= 6,25 dBi
G = 10logG
= 7,25 dB
4.2.4. Hasil Perhitungan Pola Radiasi
Pengujian pola radiasi di lakukan di
laboratorium Telekomunikasi Fakultas
Teknik, Pengukuran dilakukan sebanyak 3
kali pengukuran dengan menggunakan
Antena Trainer yang ada di Laboratorium
Telekomunikasi Fakultas Teknik. Ketinggian
pengukuran dilakukan pada 50 cm. Pada
pengukuran ini, antena Crosshair tersebut
diletakan pada Media Pengukuran yang dapat
berputar dengan sudut 0 sampai 360 derajat,
dan sudut perputaran sebesar 10 derajat. dari
hasil pengukuran tersebut di dapatkan pola
radiasi seperti terlihat pada gambar 4.14.
Tetapi dalam penilisan ini, penulis hanya
memberikan pola radiasi plot 2 dimensi saja,
dapat di lihat pada gambar berikut ini:
Gambar 8. Pola Radiasi Antena Crosshair
Tabel 1. Tabel kuat Radiasi antena crosshair
Sumber : Hasil pengukuran dari
laboratorium Telekomunikasi
Fakultas Teknik Universitas
Tanjungpura
5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian
antena Circular Polarity ini, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
1. Antena yang memiliki pola pancaran
Directional seharusnya memiliki
jangkauan yang jauh karena pola
pancarannya yang berbentuk lingkaran
120°, dengan besaran Gain antena adalah
7,25 dB
2. Antena dapat bergerak mobile karena
dengan polarisasi melingkar tidak akan
mempengaruhi terjadinya loss pada
konektivitas antena dan server.
3. Semakin panjang kabel transmisi
penghubung dari antena ke Wifi Adapter
mempengaruhi nilai impedansi masukan
dan loss kabel, yang berarti menambah
rugi – rugi pada daya pancar, maka dari itu
di sini penulis merancang antena dengan
pigtail kabel.
4. Speedtest dilakukan pada jaringan yang
sama, dan hasil dari pengujian tersebut
5. Kecepatan Download dan Upload
dipengaruhi oleh kecepatan maksimum dan
minimum yang disediakan oleh ISP
(Internet Service Provider).
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